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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of product quality, and service quality on the 
purchasing decisions of Baba Rafi Kebab consumers. This study used a questionnaire as 
data collection material, which was analyzed for multiple linear regression using SPSS 
25 software. Independent variables consist of product quality, and service quality of 
purchasing decisions as dependent variables. The results of this study show that product 
quality, and service quality both jointly and individually have an influence on purchasing 
decisions positively and significantly. 
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PENDAHULUAN 

Menurut KBBI waralaba 

merupakan kerjasama dalam bidang 

usaha dengan bagi hasil sesuai 

dengan kesepakatan 

(Poerwadarminta, 2015). Dalam 

peraturan pemerintah Republik 

Indonesia no 42 tahun 2007 tetang 

waralaba pasal 1 yang berbunyi 

waralaba adalah hak khusus yang 

dimiliki oleh perseorangan atau 

badan usaha terhadap sistem bisnis 

dengan ciri khas usaha dalam rangka 

memasarkan barang dan atau jasa 

yang telah terbukti berhasil dan 

dapat dimanfaatkan dan atau 

digunakan oleh pihak lain 

berdasarkan perjanjian waralaba. 

waralaba juga bisa diartikan salah 

satu bentuk usaha kerjasama antara 

dua orang atau lebih, yang mana 

pemilik usaha atau biasa disebut 

franchishor memberikan hak berupa 

pengunaan logo, simbol, sistem atau 

persyaratan yang lain kepada 

pemberi waralaba atau franchisee 

untuk digunakan sebagai pedoman 

dalam proses berbisnis. Hak ini 

diberikan jika pihak franchisee 

membayarkan sejumlah biaya 

kepada pemilik usaha sebagai ganti 

atas “peminjaman” HAKI (Hak Atas 

Kekayaan Intelektual) yang telah 
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didaftarkan pada pemerintah terkait 

(Muhammad, 2018). 

Makanan sebagai salah satu 

kebutuhan pokok manusia akan 

selalu dicari, selain sebagai sarana 

untuk bertahan hidup, makan juga 

berguna untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh manusia. 

Seiring dengan tingkat kesibukan 

manusia yang terus berkembang dan 

bertambah, kebiasaan untuk 

memasak makanan sendiri mulai 

ditinggalkan terlebih dengan 

semakin banyaknya rumah makan 

yang ada. Beragam jenis rumah 

makan, baik yang menyediakan 

makanan cepat saji, makanan daerah 

dan juga cara penyajian yang 

berbeda-beda dan memiliki ciri khas 

tersendiri menjadikan persaingan 

dalam bisnis makanan akan semakin 

ketat. Terus bertumbuhnya dan 

makin banyaknya penyedia makanan 

menjadikan kualitas, harga, promosi 

menjadi salah satu faktor penentu 

dalam meraih pembeli serta 

mempertahankan pembeli yang 

sudah ada. 

Dalam pengelolaan bisnis, 

khususnya bidang makanan, jumlah 

pembelian akan berbanding lurus 

dengan omset penjualan yang sangat 

dipengarhui oleh keputusan 

pembelian. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil sejumlah penelitian 

yang menunjukan hasil beragam, 

misal penelitian Ayu Purwati, A., 

(2019), dan Parmana et al., (2019) 

hasilnya menegaskan bahwa faktor 

yang mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah persediaan barang, 

variabel harga, variabel bauran 

komunikasi, variabel desain, dan 

kualitas produk dan mutu pelayanan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Pertiwi et al., (2016) yang hasilnya 

menegaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah bahwa variabel 

produk, harga, distribusi, dan 

promosi memberikan pengaruh 

terhadap keputusan pembelian 

Kualitas Produk adalah 

keadaan wujud, sifat dan kegunaan 

product ataupun jasa pelayanan di 

buat guna pemenuhan kepuasan dan 

kebutuhan pelanggan (Herawati et 

al., 2019). Kualitas produk sebagai 

faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 

Kualitas layanan secara 

sederhana bermakna tingkat 

efektifitas dan kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen atas 

pelayanan yang dilakukan (Boediono 

et al., 2018; Nyarmiati, 2021). Kriteria 

kualitas pelayanan yang baik 

diantaranya: Realibility, 

esponsiveness, Competence, Access, 

Courtesy, Communication, 

Credibility, Security, 

Understanding/ knowing the 

customer, Tangible. Kualitas layanan 

yang maksimal akan memberikan 

kesan dan mampu mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen 

(Suryani & Rosalina, 2019) 
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Salah satu waralaba kuliner 

yang cukup terkenal di Indonesia 

adalah Kebab Baba Rafi. Franchise 

makanan terlaris yang satu ini sudah 

terkenal banget. Kebab Baba Rafi bisa 

dibilang termasuk salah satu 

franchise makanan terlaris yang 

sukses besar dan paling lama 

bertahan. Dimulai dari 2005 dan 

masih menawarkan sistem waralaba 

hingga sekarang, Kebab Baba Rafi 

udah melebarkan sayapnya, hingga 

ke ke Malaysia dan Filipina. 

Kemampuan waralaba Kebab 

Baba Rafi untuk terus bertahan dan 

mampu melakukan ekspansi hingga 

keluar negeri tentu didukung dengan 

strategi pemasaran yang tepat, 

khususnya dalam menarik konsumen 

untuk melakukan keputusan 

pembelian. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif kasualitas, 

dimana peneliti mencoba melihat 

hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat (Cresswell, 

2014). Alat analisis data dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier 

berganda menggunakan SPSS 25 

(Ghozali, 2017). Responden dalam 

penelitian ini adalah kosumen Kebab 

Baba Rafi yang berada di Yogyakarta 

sejumlah 275 responden. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 1 

Uji Regresi Liner Berganda 

Variabel B t Sig 

Konstanta 

Kualitas 

Produk 

Kualitas 

Pelayanan 

17,60

9 

0,101 

0,177 

9,21

7 

4,36

1 

3,67

2 

0,00

0 

0,01

8 

0,00

8 

Uji F 7,833   

Prob F 0,026   

Adjt R2 0,685   

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda pada table 1: 

a. Apabila X1 (kualitas produk) 

ada pertambahan 1, maka Y 

(Keputusan Pembelian) akan 

bertambah 0,101. Bisa diartikan 

bila di sampel penelitian itu ada 

perubahan pada kualitas 

produk sebesar 1, dan variabel 

bebas lainnya tetap konstan, 

akan terjadi kenaikan di 

keputusan pembelian Kebab 

Baba Rafi sebesar 0,101. 

b. Apabila X2 (kualitas pelayanan) 

ada pertambahan 1, maka Y 

(Keputusan Pembelian) akan 

bertambah 0,177. Bisa diartikan 

bila di sampel penelitian itu ada 

perubahan pada kualitas 

pelayanan sebesar 1, dan 

variabel bebas lain tetap 

konstan, maka akan terjadi 
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kenaikan di keputusan 

pembelian Kebab Baba Gentan 

sebesar 0,117. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Hasil pada Tabel 1, 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung> 

Ftabel (7,833 > 2,44), serta nilai sig 

kurang dari 0,05 (0,026), maka ada 

pengaruh signifikan secara brsama-

sama antar variable bebas dengan 

variabel terikat. 

 

Uji t 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui 

bahwa: 

a. Tabel 1 memperlihatkan 

pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian 

Kebab Baba Rafi bahwa nilai 

thitung lebih besar dari pada ttabel 

(4,367 > 1,460), hasil nilai sig 

juga menunjukan nilai lebih 

kecil dari 0,05 (0,018), sehingga 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kualitas 

produk dengan keputusan 

membeli. 

b. Tabel 1 memperlihatkan 

pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian 

Kebab Baba Rafi bahwa nilai 

thitung lebih besar dari pada ttabel 

(3,672 > 1,460), hasil nilai sig 

juga menunjukan nilai lebih 

kecil dari 0,05 (0,008), sehingga 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antar kualitas 

pelayanan dengan keputusan 

membeli. 

 

Uji Determinan (R2) 

Tabel 1 memberikan hasil 

bahwa nilai R Square (R2) 0,712 juga 

nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) 

0,685. Di hasil perhitungan itu bisa 

disimpulkan bahwasanya model 

yang dipakai variabel bebasnya 

memberi sumbangan positif ialah 

71,20% kepada variabel terikat. 

Sedang variabel lainnya yang 

memberi pengaruh kepada 

keputusan pembelian tapi tidak 

diikut sertakan menjadi variabel di 

penelitian ini ialah 18,80%. 

 

Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasar hasil pengujian, 

hipotesis dijelaskan dalam 

persamaan regresi, yang di penelitian 

ini ialah positif, yakni (+0,101) juga 

uji t bahwasanya thitung (4,361) > 

ttabel (1,460) juga nilai sig sebesar 

0,018 (< 0,05), artinya hipotesis ketiga 

didukung. bahwaanya terbukti ada 

pengaruh yang positif juga signifikan 

di variabel kualitas produk kepada 

keputusan pembelian pada Kebab 

Baba Rafi. 

Hasil yang ditunjukkan di 

penelitian ini sejalan di penelitian 

berjudul Analysis of Effect of Price 

And Quality Products Buying 

Decision Against Honda Motorcycle 

At PT. Rotella Mandiri Persada 

Lubukpakam. Bahwasanya kualitas 
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produk berpengaruh positif juga 

signifikan kepada keputusan 

pembelian sepeda montor Honda 

segala tipe pada PT. Rotella Mandiri 

Persada Limbukpakam (Siregar, 

2019). 

Selanjutnya berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh The 

Model Of Product Quality, 

Promotion, Price, And Purchase 

Decisions. Dapat disimpulkan 

bahwasanya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antar kualitas 

produk kepada keputusan pembelian 

terhadap Honda HR-V, semakin baik 

kualitas produk yang diterima klien, 

semakin tinggi keputusan pembelian. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Peneliti 

menemukan banyak responden yang 

menyatakan konsumsi BBM Honda 

HR-V yang irit menjadi 

pertimbangan yang signifikan. Selain 

itu lebar Honda HR-V yang tidak 

lebih lebar dari Toyota Rush 

membuktikan bahwa perilaku 

konsumen Indonesia dalam 

memutuskan pembelian salah satu 

faktor yang paling kuat adalah fitur 

dari mobil yang ditawarkan 

(Imaningsih, 2018). 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasar hasil pengujian, 

hipotesis dijelaskan pada persamaan 

regresi, memperlihatkan hasil ialah 

positif, yakni (+0,177), kemudian 

pada hasil uji t dperoleh hasil thitung 

(3,672) > ttabel (1,460) juga nilai sig 

sebesar 0,008 (< 0,05), artinya terbukti 

ada pengaruh yang positif juga 

signifikan di variabel kualitas 

pelayanan kepada keputusan 

pembelian pada Kebab Baba Rafi. 

Penelitian sebelumnya yang 

sejalan dengan menelitian ini dengan 

mengambil judul Harga, Kualitas 

Produk Dan Kualitas Pelayanan 

Pengaruhnya Terhadap Keputusan 

Pembelian Mobil Toyota Avanza 

dapat kita ketahui bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif 

kepada keputusan pembelian 

konsumen mobil Toyota avanza pada 

PT Hasjrat Abadi Manado. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilaksanakan Dewi 

bahwasanya kualitas layanan 

berpengaruh kepada keputusan 

pembelian, hal ini penelitian kepada 

keputusan pembelian Toyota Avanza 

pada PT. Hasjrat Abadi Manado 

(Sarini, 2017). 

Pada penelitian Analisis 

Pengaruh Harga, Promosi, Lokasi 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada PT. 

Indomaret Manado Unit Jalan Sea 

dapat di Tarik kesimpulan 

bahwasanya kualitas pelayanan 

berpengaruh negative kepada 

keputusan pembelian. Penelitian ini 

berbeda di hasil penelitian terdahulu. 

Dimana kualitas layanan 

berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian Chandra di 

penelitiannya mengatakan pengaruh 
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pelayanan berdampak signifikan 

kepada keputusan pembelian juga di 

arah yang positif kepada keputusan 

pembelian (Klongthong et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini juga menjelaskan 

bahwasanya variabel harga ialah 

variabel yang memberi pengaruh 

paling kuat mempengaruhi 

keputusan pembelian yang 

dilakukan klien, ini terbukti di nilai t 

hitung yang terbesar (6,128) 

dibanding nilai t hitung pada variabel 

lainnya. Penelitan ini juga 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

bersama-sama antar variabel bebas 

kepada variabel terikat yang 

ditunjukkan oleh hasil uji F sebesar 

7,833 (t hitung = 2,44) dengan sig 

0,026 (< 0,05) dan kontribusi variabel 

bebas dalam mempengaruhi variabel 

terikat sebesar 71,20% (0,712) yang 

ditunjukkan dengan hasil analisis 

determinasi (R2).  
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